
BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah


Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang terdiri atas unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Amri (dalam Agustina, dkk., 2016:10) pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan siswa. Pembelajaran memiliki tujuh komponen, yaitu tujuan, siswa, guru, materi pelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Pembelajaran pada pendidikan era revolusi industri 4.0 diarahkan untuk pengembangan kompetensi abad ke-21, yang terdiri atas tiga komponen utama yaitu kompetensi berpikir, bertindak, dan hidup di dunia.

Perkembangan teknologi pada abad ke 21 saat ini menjadikan banyak perubahan dalam bidang ekonomi, informasi, komunikasi, dan lain-lain. Hal tersebut menjadi tuntutan bagi bidang pendidikan dalam menghasilkan generasi yang mempunyai keterampilan sehingga dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi, yang diketahui sebagai kemampuan abad ke-21. Jenis kemampuan abad ke-21 diantaranya adalah kemampuan berpikir kritis, kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah, kemampuan untuk dapat mengambil keputusan, bekerja sama, berkomunikasi, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT), serta tanggung jawab pribadi dan sosial.
Salah satu pembelajaran yang terdapat dalam pendidikan yaitu pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis teks dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Arah pembelajaran bahasa Indosesia di sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa agar dapat berkomunikasi dalam bahasa Indosesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya kesastraan manusia Indonesia (BSNP 2006). Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah bukanlah untuk mencetak seorang ahli bahasa atau sastrawan yang handal, melainkan untuk dapat lebih memahami bangsa dan budaya Indonesia. Dengan demikian kualitas suatu bangsa itu bergantung bagaimana cara bangsa itu mengenali, menghargai, dan memanfaatkan kebudayaan yang disampaikan dalam bentuk bahasa dan sastra.
Peranan dan kedudukan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sangat berpengaruh di dalam perkembangan nilai-nilai bangsa. Misalnya, pembelajaran sastra secara tidak langsung dapat membentuk sikap positif, sifat dinamis, dan berpikir kreatif pada anak sehingga siswa dapat lebih menghargai dan mencintai bahasa dan sastra Indosesia sebagai khasanah budaya bangsa. Pembelajaran sastra di sekolah dimaksudkan agar siswa lebih meningkatkan kemampuan mengapresiasi karya sastra. Dalam kegiatan tersebut siswa dapat lebih mempertajam perasaan, penalaran, daya khayal, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, menghargai sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (BSNP 2006).

Pembelajaran sastra juga dapat dicapai melalui keempat keterampilan berbahasa yang saling berhubungan, yakni a) keterampilan berbicara, b) keterampilan menyimak, c) keterampilan membaca, dan d) keterampilan menulis. Melalui karya sastra siswa dibimbing untuk menguasai keempat keterampilan tersebut. Misalnya, dalam kegiatan mendengarkan pembacaan karya sastra siswa telah melakukan kegiatan menyimak (listening skill). Pada saat siswa memperagakan penggalan drama, siswa telah melakukan kegiatan berbicara (speaking skill). Pada saat membacakan karya sastra (puisi), siswa melakukan kegiatan membaca (reading skill). Pada kegiatan menulis naskah teks drama yang akan dipentaskan, siswa melakukan kegiatan menulis (writing skill).

Keterampilan bersastra sangat beragam implementasinya, dari sekian banyak itu salah satunya adalah drama. Drama dapat dipandang sebagai seni sastra, namun dapat juga dipandang sebagai seni tersendiri, yaitu seni drama. Berbagai macam pendapat para pakar, ahli, maupun ilmuan mengenai pengertian drama meninjau dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Namun pemikiran dan temuan itu menghasilkan beragam simpulan tentang pengertian drama, yang pada hakikatnya adalah saling melengkapi pendapat satu sama lain. Salah satunya menurut Brunetere (dalam Hasanuddin 1996:2) drama adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap manusia, dan harus melahirkan kehendak manusia dengan action dan perilaku. 
Melalui dialog-dialog pelaku dalam drama, selain siswa dapat mempelajari dan menikmati isinya, siswa juga dapat memahami permasalahan yang disodorkan di dalamnya yakni tentang kehidupan bermasyarakat, dan sekaligus dapat dijadikan cermin di dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga akan lebih termotivasi untuk belajar sastra, belajar tentang isi drama, sekaligus menambah pengertian mereka tentang seni sastra.

Kegiatan berbicara sangatlah berperan penting dalam kegiatan bermain drama, seperti: kejelasan, artikulasi, vokal, kesesuaian jeda, sangatlah mendukung terjadinya dialog yang ada dalam pementasan drama. Dalam kegiatan bermain drama, peran kegiatan berbicara sangatlah dominan, adapun untuk menginformasikan sesuatu juga bisa melalui gerak tubuh. Bahasa (berbicara) digunakan untuk bermacam-macam fungsi sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh penutur, misalnya untuk menyampaikan informasi faktual, menyatakan sikap emosional, menyatakan sikap moral, menyatakan perintah, dan untuk bersosialisasi.

Dalam kurikulum 2013, kompetensi drama dicantumkan di setiap satuan pendidikan menengah terutama pada sekolah menengah pertama. Salah satu teks yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama yaitu teks drama. Teks drama adalah suatu teks yang menggambarkan kehidupan dan watak manusia melalui tingkah laku (akting) yang dipentaskan. Drama juga diartikan sebagai karya seni yang dipentaskan (Kosasih, 2017:202). Teks drama mulai diajarkan pada tingkat Sekolah Menengah Pertama tepatnya pada kelas VIII yang terdapat pada K.D 3.15 Mengindentifikasi unsur-unsur drama (tradisional dan modern) yang disajikan dalam bentuk pentas atau naskah, K.D 3.16 Menelaah karakteristik unsur dan kaidah kebahasaan dalam teks drama yang berbentuk naskah atau pentas, K.D 4.15 Menginterprestasi drama (tradisional dan modern) yang dibaca dan dinonton/didengar, serta K.D 4.16 Menyajikan drama dalam bentuk pentas atau naskah.

Realitanya kegiatan menyajikan atau bermain drama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kurang begitu diminati oleh siswa disebabkan ketertarikan siswa dalam mengapresiasikan sastra sangatlah kurang. Mata pelajaran Bahasa Indonesia seringkali dipandang sebagai mata pelajaran yang membosankan, hal tersebut bisa dilihat dari banyaknya ketidak tuntasan siswa. Ketidak tuntasan tersebut seringkali dipicu karena penerapan metode dan media pembelajaran yang diterapkan masih menerapkan cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah dan menghafal. Cara-cara seperti itu terbukti membuat siswa jenuh, bosan, dan tidak bersemangat dalam belajar sehingga hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia banyak yang tidak mencapai ketuntasan. 

Ada berbagai macam kendala-kendala yang menyebabkan kegiatan belajar mengajar bermain drama kurang maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia banyak yang tidak mencapai ketuntasan. Diantaranya adalah adanya pengaruh potensi sekolah/daerah yang kurang memfasilitasi kegiatan belajar mengajar, karakteristik sekolah/daerah, pengaruh sosial budaya masyarakat setempat, dan disebabkan dari karakteristik siswa itu sendiri bahkan sehubungan dengan adanya pandemic Covid-19 dan pelaksanaan pembelajaran secara daring maka siswa tidak efektif dalam melakukan pembelajaran yang menyebabkan hasil belajar mereka tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Metode dan media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu menciptakan iklim kelas yang kondusif serta dapat memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar yang akan berdampak positif dalam pencapain hasil belajar siswa secara optimal  (Ismail, 2008: 25). Guru harus dapat menggunakan metode dan media yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan tepat, efektif, dan efisien sehingga dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar sehingga hasil belajar siswa dan meningkat dan mencapai KKM.

Pada sekolah SMP Negeri 3 Gorontalo, pembelajaran berlangsung selama ini di dominasi oleh guru. Dalam penyampaian materi guru cenderung menggunakan metode ceramah dan kurang menggunakan media pembelajaran hal tersebut membuat siswa cendernung pasif ditambah lagi dengan keadaan pandemic Covid-19 yang mengharuskan siswa belajar secara daring sehingga siswa hanya terpaku pada mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan guru. Sehingga menyebabkan peningkatan rasa jenuh dalam proses belajar, kurang memperhatikan materi ajar. Dengan demikian suasa pembelajaran tidak kondusif karena siswa menjadi pasif yang menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah, tidak mencapai KKM dan tujuan pelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.
Media dalam pembelajaran terdapat berbagai macam jenis. Salah satunya adalah media audiovisual. Amir Hamzah (1992) mengungkapkan bahwa media audiovisual adalah alat-alat yang dapat di dengar dan disaksikan keberadaannya. Dalam masa pandemic Covid-19 dengan pembelajaran daring yang berlangsung media sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah media video klip. Media video klip adalah salah satu media yang baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Media video klip termasuk dalam teknologi audiovisual. Teknologi audiovisual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi atau paparan dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan –pesan audio-visual sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi menyajikan drama dalam bentuk pentas atau naskah.
Melihat kenyataan tersebut, peneliti tergerak melakukan penelitian mengenai hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan menyajikan drama dalam bentuk pentas atau naskah di kelas VIII SMP Negeri 3 Gorontalo. Oleh karena itu, peneliti merumuskan judul “Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Menyajikan Drama dalam Bentuk Pentas di Masa Pandemic Covid-19 (Penelitian Deskriptif di SMP Negeri 3 Gorontalo.”.
1.2
Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran drama pada siswa kelas VIII SMP N 3 Gorontalo di masa pandemic Covid-19?

b.
Bagaimana hasil belajar pembelajaran drama pada siswa kelas VIII SMP N 3 Gorontalo di masa pandemic Covid-19?

1.3
Tujuan Penelitian


Menilik rumusan masalah di atas, adapun tujuan penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran drama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Gorontalo di masa pandemic Covid-19.

b.
Mendeskripsikan hasil belajar drama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Gorontalo di masa pandemic Covid-19.

1.4
Manfaat Penelitian


Berdasarkan tujuan penelitian di atas, berikut dipaparkan kegunaan yang akan dicapai dalam penelitian ini.
a.
Kegunaan bagi peneliti


Dapat mengetahui secara langsung dan menjadi bahan pengalaman yang akan dijadikan pengetahuan sebagai calon pendidik tentang bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam materi drama.

b.
Kegunaan bagi guru


Melalui penelitian ini, guru dapat lebih beruaha mencari solusi dan menggunakan terobosan media dan metode baru yang lebih efektif untuk memperbaiki pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran terkhusus materi drama.

c.
Kegunaan bagi Sekolah Menengah Pertama


Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau bahan pertimbangan guru-guru bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

1.5
Definisi Operasional


Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman dan penafsiran sehubungan dengan istilah-istilah dalam judul penelitian. Untuk itu, secara operasional definisi istilah-istilah dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Hasil belajar adalah hasil kegiatan pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi drama dalam bentuk pentas yang diperoleh melalui proses pembelajaran
b. Menyajikan drama dalam bentuk pentas adalah suatu proses praktik siswa dalam bentuk pentas berdasarkan naskah drama yang ada.
